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ABSTRAK 

 Skripsi yang berjudul “Ketertarikan Kalangan Remaja Terhadap Budaya 

K-Pop  Di Desa Pinang Sebatang Timur, Kecamatan Tualang, Siak, Riau” ini 

ditulis oleh Fitria Rusmayanti, NIM 12209173054, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan, Jurusan Tadris Ilmu Pengetahuan Sosial, Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Tulungagung., yang  dibimbing oleh Drs. H. Jani M.M., M. Pd. 

Kata Kunci: Ketertarikan, Remaja, Budaya K-Pop, Dampak. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh  adanya minat atau ketertarikan remaja 

di Desa Pinang Sebatang Timur terhadap budaya K-Pop. Munculnya budaya 

populer dari Korea Selatan yaitu K-Pop yang semakin dikenal para remaja melalui 

beberapa platform media sosial, membuat para remaja begitu tertarik dan 

menggemari budaya tersebut sampai membuat mereka begitu terlena akan budaya 

modern dan populer yang berasal dari negeri ginseng itu.  

 Fokus penelitian dalam skripsi ini adalah (1) Bagaimana ketertarikan 

remaja di Desa Pinang Sebatang Timur, Kec. Tualang, Kab. Siak, Prov. Riau 

terhadap budaya K-Pop? (2) Bagaimana dampak dari ketertarikan remaja di Desa 

Pinang Sebatang Timur, Kec. Tualang, Kab. Siak, Prov. Riau terhadap budaya K-

Pop?. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ketertarikan remaja di 

Desa Pinang Sebatang Timur terhadap budaya K-Pop  dan dampak dari 

ketertarikan remaja di Desa Pinang Sebatang Timur terhadap budaya K-Pop. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif deskriptif yang didukung oleh sumber data primer yaitu wawancara, 

adapun subjek penelitian dalam penelitian ini adalah 5 orang remaja yang berusia 

13-22 tahun dan merupakan penggemar budaya K-Pop. Analisis data dilakukan 

dengan cara data yang berawal dari wawancara dideskripsikan sehingga dapat 

memberikan kejelasan terhadap kenyataan atau realitas. Keabsahan data dilakukan 

dengan menggunakan triangulasi teknik, yaitu peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan sumber data seperti 

observasi, wawancara dan dokumentasi untuk sumber data yang sama secara 

serempak. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketertarikan remaja di Desa Pinang 

Sebatang Timur terhadap budaya K-Pop dapat dilihat dari cara mereka 

menunjukkan ketertarikannya dengan cara membeli pernak-pernik K-Pop dan 

idolanya seperti poster, photocard, album, kaus, case handphone bergambar idol, 

novel, dan lain sebagainya. Selain itu ketertarikan remaja terhadap budaya K-Pop  

juga dapat dilihat dari kebiasaan mereka mendengarkan lagu-lagu dan musik K-

Pop serta postingan-postingan mereka di akun media sosial yang rata-rata semua 

isinya terkait dengan K-Pop. Dampak negatif dari ketertarikan remaja di Desa 

Pinang Sebatang Timur terhadap budaya K-Pop ini membuat para remaja yang 

mayoritas masih bersekolah memiliki sifat konsumtif karena terlalu seringnya 

membeli barang-barang K-Pop. Namun dari hal ini, juga terdapat dampak 

positifnya yaitu membuat para remaja menjadi seseorang yang gemar menabung, 

menyisihkan sebagian uang saku mereka untuk bisa membeli barang-barang K-

Pop yang mereka inginkan. 
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ABSTRACT 

Thesis with the title “Youth Interest in K-Pop Culture in Pinang Village, East 

Sebatang, Tualang District, Siak, Riau” it was written by Fitria Rusmayanti, NIM 

12209173054, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Department of Social 

Sciences, IAIN Tulungagung, supervised by Drs. H. Jani M.M., M. Pd. 

Keywords: Interest, Youth, K-Pop Culture, Impact. 

 

This research is motivated by the interest or interest of teenagers in Pinang 

Sebatang Timur Village towards K-Pop culture. The emergence of popular culture 

from South Korea, namely K-Pop, which is increasingly known to teenagers 

through several social media platforms, makes teenagers so interested and fond of 

the culture that they are so carried away by modern and popular culture that 

comes from the country of ginseng. Therefore, in this case the researcher wants to 

reveal more deeply how much interest teenagers in Pinang Sebatang Timur 

Village are towards K-Pop culture. 

The focus of the research in this thesis is (1) How is the interest of 

teenagers in Pinang Sebatang Timur Village, Kec. Tualang, Kab. Siak, Prov. Riau 

to K-Pop culture? (2) What is the impact of adolescent interest in Pinang Sebatang 

Timur Village, Kec. Tualang, Kab. Siak, Prov. Riau to K-Pop culture?. The 

purpose of this study was to find out how the interest and impact of adolescent 

interest in Pinang Sebatang Timur Village on K-Pop culture. 

This study uses descriptive qualitative research methods that are supported 

by primary data sources. The research subjects in this study were 5 teenagers aged 

13-22 years and were fans of K-Pop culture. Data analysis is carried out by 

describing data originating from interviews, documents and so on so that it can 

provide clarity on reality or reality. The validity of the data was carried out using 

triangulation techniques, namely researchers using different data collection 

techniques to obtain data sources such as observations, interviews and 

documentation for the same data source simultaneously. 

The results show that the interest of teenagers in Pinang Sebatang Timur 

Village towards K-Pop culture can be seen from the way they show their interest 

by buying K-Pop knick-knacks and their idols such as posters, photocards, 

albums, t-shirts, cell phone cases with pictures of idols, novels, and so forth. Even 

though the price of these goods is not cheap, ranging from tens of thousands to 

hundreds of thousands of rupiah. In addition, teenagers' interest in K-Pop culture 

can also be seen from their habits of listening to K-Pop songs and music as well as 

their posts on social media accounts, all of which are generally related to K-Pop. 

The negative impact of teenagers' interest in Pinang Sebatang Timur Village 

towards K-Pop culture makes teenagers who are mostly not yet working and still 

in school have a consumptive nature because they buy K-Pop items too often even 

though these items are useless and only become a personal satisfaction. just. 

However, from this, there is also a positive impact, namely making teenagers into 

someone who likes to save, setting aside some of their pocket money to be able to 

buy the K-Pop items they want. 
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 الملخص

 K-Popإزَبً اىشجبة فٜ اىقشٝخ فْٞبّح سجبربّح ششقٞخ ثبىثقبفخ  "  رسذ اىعْ٘اُاىجسث اىعيَٜ 

فٞزشٝب ثبىقشٝخ فْٞبّح سجبربّح ششقٞخ، ر٘اىْح، سٝٞبٗ(. اىزٜ مزجٖب  K-Pop)دساسخ زبىخ ٍِ ٕ٘اح اىثقبفخ 

عخ ، قسٌ اىزشثٞخ الاخزَبعٞخ، ميٞخ اىزشثٞخ ٗ اىعيً٘ اىزعيَٞٞخ، اىدب933321902221ٍسٗسَبٝبّزٜ، سقٌ اىقٞذ 

 الإسلاٍٞخ اىسنٍ٘ٞخ ر٘ىّ٘ح أخّ٘ح، رسذ إششاف اىذمز٘س اىسبج خبّٜ، اىَبخسزٞش.

: اىفبئذح ، اىشجبة ، ثقبفخ اىنٞج٘ة ، الأثش.الكلمات المفتاحية  

-Kثثقبفذخ  Pinang Sebatang Timurإزَذبً اىَذشإقِٞ فذٜ قشٝذخ  ٕذزا اىجسذث ٍذذف٘ا ثبٕزَذبً أٗ

Popٝذذب اىدْ٘ثٞذذخ ، ٗثبىزسذٝذذذ . إُ ظٖذذ٘س اىثقبفذذخ اىشذذعجٞخ ٍذذِ م٘سK-Pop  ٗاىذذزٛ أحذذجر ٍعشٗفشذذب ثشذذنو ٍز اٝذذذ ،

ىيَشإقِٞ ٍِ خلاه اىعذٝذ ٍِ ٍْصبد اىز٘احو الاخزَبعٜ ، ٝدعو اىَشإقِٞ ٍٖزَِٞ ىيغبٝخ ٍٗ٘ىعِٞ ثبىثقبفذخ ىذسخذخ 

ىذخ ، ٝشٝذذ اىجبزذث أُ ٝنشذ  أٌّٖ ْٝدزثُ٘ إىٚ اىثقبفخ اىسذٝثخ ٗاىشعجٞخ اىزٜ رأرٜ ٍِ ثيذ اىدْٞسْغ. ىزىل ، فٜ ٕذزٓ اىسب

 .K-Popثثقبفخ  Pinang Sebatang Timurثشنو أعَق عِ ٍذٙ إزَبً اىَشإقِٞ ثقشٝخ 

( مٞذ  ٕذذ٘ إزَذبً اىَذشإقِٞ فذٜ قشٝذذخ ثْٞذبّح ، شذش، سذذجبربّح ، 9ٍسذ٘س اىجسذث فذٜ ٕذذزٓ الأ شٗزذخ ٕذ٘ )

Kec(  ٍذب ٕذ٘ رذ3. ر٘الاّح ، مبة. سٞبك ، أٍثبه. سٝذبٗ ىثقبفذخ اىنٞجذ٘ة ) أثٞش إزَذبً اىَذشإقِٞ فذٜ قشٝذخPinang 

Sebatang Timur  ،Kec ر٘الاّح ، مبة. سٞبك ، أٍثبه. سٝبٗ ىثقبفخ اىنٞج٘ة  . مذبُ اىغذشم ٍذِ ٕذزٓ اىذساسذخ .

 .K-Popعيٚ ثقبفخ  Pinang Sebatang Timurٕ٘ ٍعشفخ ٍذٙ إزَبً ٗرأثٞش إزَبً اىَشإقِٞ ثقشٝخ 

ٗحفٞخ ّ٘عٞخ ٍذعٍ٘خ ثَصبدس ثٞبّبد أٗىٞخ ، ٕٜٗ ٍقبثلاد ٍذ  خَسذخ  رسزخذً ٕزٓ اىذساسخ أسبىٞت ثسثٞخ

ٍشإقِٞ رزشاٗذ أعَبسٌٕ  2ٍخجشِٝ ٍصس٘ثخ ثز٘ثٞق الأّشطخ اىدبسٝخ ىيَقبثيخ. مبُ ٍ٘ض٘ا اىجسث فٜ ٕزٓ اىذساسخ 

ب ٗمبّ٘ا ٍِ عشب، ثقبفخ اىنٞج٘ة. ٝزٌ رسيٞو اىجٞبّبد ٍِ خذلاه ٗحذ  اىجٞبّذبد ثذذ ش  33ٗ  92ثِٞ  شٍ ا ٍذِ اىَقذبثلاد عب

ب ثشذأُ اى٘اقذ  أٗ اى٘اقذ . رذٌ رْفٞذز حذسخ اىجٞبّذبد ثبسذزخذاً رقْٞذبد  ٗاى٘ثبئق ٍٗب إىٚ رىل ثسٞث َٝنِ أُ ر٘فش ٗض٘زش

اىزثيٞذذث ، أٛ اسذذزخذً اىجذذبزثُ٘ رقْٞذذبد ٍخزيفذذخ ىدَذذ  اىجٞبّذذبد ىيسصذذ٘ه عيذذٚ ٍصذذبدس اىجٞبّذذبد ٍثذذو اىَلاز ذذبد 

 بد فٜ ٗقذ ٗازذ.ٗاىَقبثلاد ٗاىز٘ثٞق ىْفس ٍصذس اىجٞبّ

َٝنِ  K-Popثثقبفخ  Pinang Sebatang Timurر ٖش اىْزبئح أُ إزَبً اىَشإقِٞ فٜ قشٝخ 

ٗأحْبٌٍٖ ٍثو اىَيصقبد ،  K-Popسؤٝزٔ ٍِ اىطشٝقخ اىزٜ ٝ ٖشُٗ ثٖب إزَبٌٍٖ ٍِ خلاه ششا  ٍ٘إت 

  ح٘س الأحْبً ٗاىشٗاٝبد ٗاىجطبقبد اىَص٘سح ، ٗالأىجٍ٘بد ، ٗاىقَصبُ. ٗزبلاد اىٖ٘ار  اىَسَ٘ىخ ٍ

ب ، زٞث ٝزشاٗذ ٍِ عششاد اٟلاف إىٚ  ٍٗب إىٚ رىل. عيٚ اىشغٌ ٍِ أُ سعش ٕزٓ اىجضبئ  ىٞس سخٞصش

ب سؤٝخ إزَبً اىَشإقِٞ ثثقبفخ  ٍِ  K-Popٍئبد اٟلاف ٍِ اىشٗثٞبد. ثبلإضبفخ إىٚ رىل ، َٝنِ أٝضش

ٍْش٘سارٌٖ عيٚ زسبثبد ٗسبئو اىز٘احو ٗمزىل  K-Popعبدارٌٖ فٜ الاسزَبا إىٚ أغبّٜ ٍٗ٘سٞقٚ 

 Pinang. اىزأثٞش اىسيجٜ لإزَبً اىَشإقِٞ ثقشٝخ K-Popالاخزَبعٜ ، ٗميٖب ٍشرجطخ ثشنو عبً ثـ 

Sebatang Timur  ردبٓ ثقبفخK-Pop  ٜٝدعو اىَشإقِٞ اىزِٝ لا ٝعَيُ٘ فٜ اىغبىت ٗلا ٝ اىُ٘ ف

فٜ مثٞش ٍِ الأزٞبُ عيٚ اىشغٌ ٍِ أُ  K-Popُ عْبحش اىَذسسخ ٝزَزعُ٘ ثطجٞعخ اسزٖلامٞخ لأٌّٖ ٝشزشٗ

ب رأثٞش إٝدبثٜ ، ٕٗ٘  ٕزٓ اىعْبحش عذَٝخ اىفبئذح ٗفقط رصجر اىشضب اىشخصٜ. فقط. ٍٗ  رىل ، ْٕبك أٝضش

رس٘ٝو اىَشإقِٞ إىٚ شخص ٝست الادخبس ، ٗرخصٞص ثعض ٍِ ٍصشٗفٌٖ اىدٞت ىٞزَنْ٘ا ٍِ ششا  

 عْبحش اىنٞج٘ة اىزٜ ٝشٝذّٖٗب.

 

 

 


